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	Strategi merupakan cara yang ditempuh untuk meraih tujuan atau sesuatu yang dilakukan sebagai upaya memenangkan kompetisi. Strategi komunikasi politik merupakan, seni atau cara menyampaikan informasi/pesan kepada khalayak sasaran secara langsung atau melalui media massa yang bertujuan mempengaruhi, merubah persepsi, ataupun mengubah sikap dan perilaku guna mencapai tujuan politis yang diingingkan. Komunikasi politik juga merupakan suatu proses pengoperasian lambang atau simbol komunikasi yang berisi pesan politik dari seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan tujuan untuk membuka wawasan atau cara berpikir, serta memengaruhi sikap dan tingkah laku khalayak yang menjadi target politik (Pimay, 2023).
	Komunikasi politik merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan kekuasaan dalam pemerintah. Komunikasi politik umumnya berkembang dan digunakan dalam keorganisasian politik, seperti partai politik. Dalam nota kesepahaman MOU Helsinki, Aceh diberikan kebebasan untuk mengurus rumah tangganya sendiri baik dalam bidang ekonomi, hukum maupun dalam bidang politik. Nota kesepahaman MOU Helsinki yang disepakati kedua belah pihak menjadi resolusi yang memberikan sebuah harapan baru bagi terbukanya gerbang demokratisasi politik, khususnya di provinsi Aceh (Hermadi, 2015). Implementasi dari MOU Helsinki tersebut adalah lahirnya Undang Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2007 tentang partai politik lokal dan Qanun Aceh No. 3 Tahun 2008 tentang partai lokal peserta pemilu anggota DPRA dan DPRK. Sehingga Undang Undang tersebut menjadi landasan hukum bagi berdirinya partai politik yang berbasis lokal di Aceh.
	Pasca penandatanganan MOU Helsinki dan dikuatkan oleh UUPA No.11 Tahun 2006, pembentukkan partai politik lokal begitu sangat signifikan hal ini dapat dilihat pada awal terbentuknya partai lokal di Aceh hingga mencapai angka 15 sampai 20 partai, yang kemudian hanya 14 partai lokal yang dinyatakan lulus pada pengujian Departemen Hukum dan HAM RI. Selanjutnya setelah Komisi Independen Pemilihan (KIP) Aceh melaksanakan verifikasi faktual berdasarkan peraturan perundang undangan, Komisi Independen Pemilihan (KIP) Aceh menentapkan hanya 6 partai lokal yang memenuhi syarat untuk mengikuti pemilu 2024. Keenam partai tersebut adalah Partai Aceh (PA), Partai Adil Sejahtera Aceh (PAS Aceh ), Partai Generasi Aceh Beusaboh Tha’at dan Taqwa (Gabthat), Partai Darul Aceh (PDA), Partai Nanggro Aceh (PNA) dan Partai Soliditas Independen Rakyat Aceh (Sira).
	Setelah disahkannya menjadi sebuah partai politik yang berbasis lokal, Partai Aceh memiliki kilas baru dalam perjuangannya dimana dahulu berjuang menggunakan senjata kini berbalik menjadi berjuang dalam bidang politik yang memperebutkan kekuasaan dengan cara meraih suara masyarakat Aceh sebanyak banyaknya dalam pemilu. Pada awal keikutsertaannya dalam pemilu khususnya pemilu legislatif tingkat provinsi (DPRA) pada tahun 2009, Partai Aceh mendapat kepercayaan yang sangat tinggi dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan persentase perolehan suara yang didapatkan Partai Aceh yaitu 46.91 persen suara yang diwujudkan dalam 33 kursi DPRD Provinsi dari 69 kursi tersedia (Adetya, 2018). pada pemilihan umum legislatif 2014 Partai Aceh kembali keluar sebagai pemenang pemilu dan masih mendominasi perolehan kursi DPRA dengan persentase suara 35,30% yang diwujudkan 29 kursi DPRA. Pada pemilihan umum legislatif 2019 Partai Aceh di tingkat DPRA dalam dua kali pemilu terus berlanjut, akan tetapi Partai Aceh mengalami penggerusan kursi dan suara yang signifikan sejak pertama kali mengikuti kontestasi pemilu legislatif DPRA tahun 2009 hanya 21,35% yang diwujudkan 18 kursi DPRA (Hendra Keumala, 2018). 	Kemudian pada pemilihan umum legislatif 2024 Partai Aceh kembali keluar sebagai pemenang pemilu dan masih mendominasi perolehan kursi DPRA dengan persentase suara 20,81% yang diwujudkan 21 kursi DPRA. Meskipun dominasi Partai Aceh di tingkat DPRA dalam dua kali pemilu terus berlanjut, akan tetapi Partai Aceh mengalami penggerusan kursi dan suara yang signifikan pada pemilu 2019. Pada tahun 2024 Partai Aceh kembali meraih 3 kursi tambahan.
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	Pemilu
	Total Kursi
	Jumlah Suara
	Persentase
	Urutan

	2009
	33/69
	1.007.173
	46,91%
	1

	2014
	29/81
	847.956
	35,30%
	1

	2019
	18/81
	568.110
	21,35%
	1

	2024
	21/81
	683.778
	20,81%
	1


Sumber: Olahan peneliti dari berbagai sumber
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	Pemilu
	Total Kursi
	Jumlah suara
	Urutan

	2009
	29/45
	173.575 
	1

	2014
	16/45
	103.051
	1

	2019
	14/45
	91.554
	1

	2024
	17/45
	121.742
	1


Sumber: Olahan peneliti dari berbagai sumber
	Selanjutnya dalam konteks pemilihan umum legislatif DPRD tingkat kabupaten/kota, Kabupaten Aceh Utara menjadi salah satu pusat kemenangan dari Partai Aceh pada pemilu legislatif 2009 silam, hal ini dapat dilihat dari perolehan suara yang didapatkan Partai Aceh dari hasil pemilihan legislatif DPRK Aceh Utara tahun 2009 yaitu 173.575 suara dan mendapatkan dua puluh sembilan (29) kursi DPRK sekaligus menjadi ketua DPRK. Kemenangan tersebut merupakan sebuah kejutan, karena Kabupaten Aceh Utara merupakan daerah merah (rawan konflik), dimana Gerakan Aceh Merdeka (GAM) mudah untuk mengembangkan pengaruhnya karena disebabkan mudah diterima oleh masyarakat.
	Kemudian pada pemilihan umum legislatif 2014, Partai Aceh kembali memenangkan pemilihan dengan perolehan suara 103.051 dan mempertahankan enam belas (16) kursi DPRK sekaligus kursi ketua. Kemenangan tersebut merupakan buah dari strategi yang dilakukan oleh Partai Aceh (PA) seperti strategi kampanye politik, strategi isu politik dan strategi komunikasi politik.
	Akan tetapi setelah berjaya dalam dua kali pemilu, Partai Aceh mengalami kekalahan yang signifikan pada pemilu legislatif 2019 yang lalu,hal ini dapat dilihat dari perolehan suara yang didapatkan Partai Aceh (PA) yaitu 91.554 suara sehingga menyebabkan kursi DPRK Aceh Utara perwakilan Partai Aceh di Aceh Utara tahun 2019 hanya memperoleh 14 kursi. Rendahnya perolehan suara yang didapatkan tersebut tidak menyebabkan partai Aceh gagal dalam mempertahankan kursi ketua parlemen di DPRK Aceh Utara.
	Selanjutnya pada pemilihan legislatif tahun 2024 Partai Aceh kembali memperoleh kemenangan bahkan berhasil meraih tiga kursi tambahan dari tahun 2019 hanya mendapatkan empat belas (14) kursi pada tahun 2024 berhasil meraih tujuh belas (17) kursi. Kemenangan tersebut juga turut menjadikan lembaga legislatif DPRK Aceh Utara menjadi satu satunya lembaga legislatif DPRK di provinsi Aceh yang tidak menggantikan posisi ketua legeslatif dari perwakilan dari Partai Aceh dari periode 2009-2029.
	Dalam pertarungan pentas politik, pemenangan sangat membutuhkan strategi yang baik sehingga calon pemilih dapat mengarahkan pilihannya kepada calon yang bersangkutan. Strategi politik dirancang masing-masing partai agar calon yang diusung dapat terpilih sesuai dengan kehendak masyarakat. Pemilu legislatif yang berlangsung pada tahun 2024 di Kabupaten Aceh Utara merupakan kontes politik yang diikuti oleh 22 (dua puluh dua) partai dari 24 (dua puluh empat) partai peserta pemilu, karena partai Buruh dan partai Hanura dicoret lantaran tidak mendaftarkan calon legislatif dan tidak menyampaikan laporan awal dana kampanye (LADK). Ketua DPW Partai Aceh Kabupaten Aceh Utara M Jhony, S.H menggunakan sejumlah strategi yang dianggap efektif, efisien, dan berbasis lokal di Aceh Utara.
	Adapun strategi yang digunakan oleh Partai Aceh dalam Pemilu Legislatif tahun 2024 di Kabupaten Aceh Utara adalah (1) melakukan pendekatan dengan masyarakat seperti pertemuan untuk mendengarkan keluhan rakyat (2) menyusun visi misi sesuai dengan harapan rakyat (3) membuat kebijakan dan kegiatan yang islami sesuai dengan keinginan masyarakat seperti menegakkan syariat islam di Aceh Utara.
	Dari hasil wawancara dengan bapak M. Jhony, S.H selaku ketua DPW Partai Aceh Kabupaten Aceh Utara tersebut, dimana stategi yang dilakukan dan disusun sudah sangat baik dan juga berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari hasil wawancara ketua DPW Partai Aceh Kabupaten Aceh Utara:
“Strategi tim kami itu hanya bertujuan untuk membuat pertemuan dengan masyarakat, selain itu ya melakukan dor to dor gitu sama masyarakat, buat pertemuan musyawarah ya kan untuk lebih dekat dengan masyarakat gitu, karena kita harus tau apa yang diinginkan masyarakat, agar tujuannya untuk menjalankan program sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan mendengarkan keluhan dan harapan masyarakat sehingga kedepannya Partai Aceh itu dapat lebih dekat dengan rakyat.” (Wawancara, 20 Juli 2024).
	Strategi yang didasarkan dakwah secara berkesinambungan ini dianggap cukup efektif dalam membentuk citra positif partai di dalam pandangan masyarakat, yaitu citra Partai Aceh sebagai partai yang bersih, peduli, dan professional, kepedulian terhadap masyarakat tidak hanya dilakukan saat menjelang pemilu legislatif saja tetapi setiap waktu dimana saat masyarakat memerlukan peran dari partai politik.
	Dari pembahasan di atas, strategi komunikasi politik untuk suatu pemilihan legislatif langsung membutuhkan strategi yang sistematika dan strategis dalam kampanye, untuk tujuan yang hendak dicapai. Melihat realita yang ada, maka dilakukan penelitian tentang “Strategi Komunikasi Politik Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif Aceh Utara Tahun 2024”
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Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Strategi Komunikasi Politik DPW Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif Aceh Utara Tahun 2024?
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Penelitian ini memfokuskan pada Strategi Komunikasi Politik DPW Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif Aceh Utara Tahun 2024.
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Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana Strategi Komunikasi Politik DPW Partai Aceh Pada Pemilu Legislatif Aceh Utara Tahun 2024.
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1.5.1 [bookmark: _Toc201802690][bookmark: _Toc202414931]Manfaat Teoritis 
1. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan dan menambah wawasan, khususnya yang berkaitan dengan kajian ilmu komunikasi.
2. Memperkaya hasil-hasil penelitian komunikasi yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan tradisi studi kasus yang menggunakan perspektif ilmu komunikasi.
3. Sebagai bahan masukan yang berguna untuk penelitian selanjutnya dibidang yang sama atau yang ada hubungannya dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan pengembangan di bidang ilmu komunikasi.
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1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi DPW Partai Aceh agar dapat mengembangkan lagi strategi komunikasi sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kemenangan pada masa pemilihan legislatif.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di bidang ilmu komunikasi, untuk dijadikan sebagai bahan referensi tambahan penelitian selanjutnya terkait strategi komunikasi politik.
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